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KUALITAS PELAYANAN PENGGUNAAN BUS DONOR DENGAN MINAT 

DONOR DARAH DI RS SARDJITO 

 

Listya Noor Seta1, Eva Runi Khristiani2, Heni Febriani3 

 

INTISARI 

 

Latar belakang : Pelayanan donor darah di bus donor darah menjadi salah satu 

upaya meningkatkan ketersediaan darah, namun minat masyarakat untuk 

mendonorkan darah di fasilitas ini masih rendah. Kondisi tersebut mendorong 

perlunya pembahasan mengenai kualitas pelayanan dan pengaruhnya terhadap 

minat donor.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kualitas pelayanan 

bus donor darah dengan minat masyarakat mendonorkan darah di RSUP Dr. 

Sardjito. 

Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif diskriptif. Populasi 

penelitian adalah masyarakat yang pernah mendonorkan darah di bus donor darah 

RSUP Dr. Sardjito. Sampel berjumlah 62 responden yang diambil dengan teknik 

total sampling. Variabel independen adalah dimensi kualitas pelayanan menurut 

SERVQUAL, yaitu tangibles, assurance, empathy, reliability, dan responsiveness. 

Variabel dependen adalah minat donor darah. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner skala Likert. Analisis statistik dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil : Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar responden (66,1%) tidak 

berminat melakukan donor darah di bus donor darah. Pada aspek pelayanan, skor 

terendah terdapat pada indikator fasilitas fisik, rasa aman, pemberian waktu 

pelayanan, kejelasan informasi, dan respons petugas terhadap keluhan. Uji statistik 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara dimensi tangibles (p=0,007), 

responsiveness (p=0,004), assurance (p=0,000), dan empathy (p=0,000) dengan 

minat donor darah, sedangkan reliability tidak menunjukkan hubungan signifikan 

(p=0,061). 

Kesimpulan : Penelitian ini adalah kualitas pelayanan yang baik pada dimensi 

tertentu berpengaruh terhadap minat donor darah, namun beberapa aspek masih 

perlu ditingkatkan. Saran yang diberikan adalah perbaikan fasilitas fisik, 

peningkatan kecepatan respons petugas, pemberian informasi yang jelas sebelum 

tindakan, serta penyederhanaan alur donor darah untuk meningkatkan minat 

masyarakat. 

 

Kata kunci: kualitas pelayanan, minat donor darah, bus donor darah, 

SERVQUAL, Spearman Rank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Layanan transfusi darah merupakan layanan dalam kesehatan yang 

menggunakan darah sebagai faktor utama untuk alasan kemanusiaan 

(Kemenkes, 2022). Pelayanan transfusi darah adalah upaya pelayanan 

kesehatan yang meliputi perencanaan, pengerahan dan pelestarian pendonor 

darah, penyediaan darah, pendistribusian darah, dan tindakan medis pemberian 

darah kepada pasien untuk tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan 

(Permenkes RI, 2015). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

menyatakan bahwa total kebutuhan kantong darah di setiap negara idealnya 

sebanyak 2% dari total penduduk. Dengan populasi yang sebanyak 277,75 juta 

jiwa pada tahun 2022, maka jumlah kantong darah yang dibutuhkan Indonesia 

diperkirakan sebanyak 5,56 juta per tahun. (dataindonesia.id) 

Pelayanan transfusi darah di RS Sardjito dikelola oleh Unit Transfusi Darah 

(UTD) yang sudah menjalankan fungsinya sejak 1 April 2008 serta 

mendapatkan sertifikat Cara Pembuatan Obat yang Benar dari Badan POM RI. 

Untuk saat ini kebutuhan darah di RS Sardjito terus mengalami peningkatan, 

namun belum seimbang dengan jumlah donor. Kebutuhan darah yang tinggi 

belum sebanding dengan minat pendonor. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat pendonor untuk melakukan 

donor darah adalah pengetahuan donor yang baik dengan persentase 71 
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(72,44%), dukungan sosial yang baik 72 (73,46%), kualitas pelayanan UDD 

yang baik 69 (70,40%) dan fasilitas donor yang baik dengan persentase 65 

(66,32%) dari 98 responden (Manalu et al., 2024). Berikut data kebutuhan 

darah dan jumlah pendonor di wilayah Yogyakarta tahun 2024.  

Tabel 1. Jumlah kebutuhan darah dan Jumlah donor DIY tahun 2024 

Nama UTD 

 Jumlah 

Kebutuhan 

darah tahun 

2024 

Jumlah donor 

tahun 2024 

PMI Kabupatem sleman 35387 24039 

PMI Kabupaten Kulon progo 7116 5873 

PMI Kabupaten Gunungkidul 8065 6369 

PMI Kota Yogyakarta 42181 47633 

PMI Kabupaten Bantul 13522 11,439 

UTD RS Sardjito 47870 34716 

Sumber : Data Primer Kemenkes RI 

       Kegiatan yang telah dilakukan oleh UTD RS Sardjito untuk 

mengumpulkan darah adalah dengan melakukan donor darah yang dilakukan 

di dalam Gedung UTD RS, melakukan kegiatan mobile unit dan kegiatan bus 

donor darah. Bus donor darah adalah fasilitas yang dimiliki oleh RS Sardjito 

sebagai rumah sakit vertikal dan rujukan yang mengupayakan fasilitas yang 

lengkap untuk memenuhi kebutuhan pendonor.  Bus donor ini telah dilengkapi 

dengan peralatan yang sesuai standar sesuai dengan Pedoman Desain Tipikal 

Mobil Donor Darah Kemenkes RI tahun 2021, keunggulan dari kegiatan bus 

donor ini adalah fleksibilitas lokasi serta kemudahan akses karena sudah 

dijadwalkan sebelumnya. Sejalan dengan penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan fasilitas pendukung, seperti kemudahan akses, kenyamanan lokasi, 
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dan pelayanan tambahan, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat donor 

darah (Yulianti et al., 2020). 

         Unit Transfusi Darah RS Sardjito bekerjasama dengan Unit promosi 

kesehatan rumah sakit mencoba mengembangkan layanan donor darah dengan 

bekerjasama dengan beberapa instansi dan tempat-tempat strategis di 

Yogyakarta sebagai penempatan bus donor. Data dari UTD RS Sardjito Pada 

tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan donor darah menggunakan bus donor 

sejumlah14 kegiatan dengan jumlah donor sebanyak 247 pendonor. Fasilitas 

bus donor ini dilengkapi 4 tempat duduk donor, AC, ruangan yang nyaman, 

serta dapat mobile sesuai kebutuhan. Jika bus donor ini dapat mobile ke banyak 

tempat dengan kualitas pelayanan yang baik, kegiatan ini diharapkan dapat 

menarik minat pendonor lebih banyak, sehingga kebutuhan darah di RS 

Sardjito dapat tercukupi, serta memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya donor darah sehingga dapat menjadikan donor sebagai gaya hidup. 

Fasilitas bus donor ini baru diresmikan pada 6 November 2023. 

Penggunaannya juga masih belum maksimal, sehingga dibutuhkan pengkajian 

lebih dalam lagi agar penggunaan bus donor lebih efektif dalam menjaring 

minat pendonor.  

        Sampai saat ini belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas 

tentang hubungan kualitas pelayanan bus donor terhadap minat donor darah. 

Pada penelitian sebelumnya didapatkan hasil secara parsial kualitas pelayanan 

(X1) dan media sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

relawan donor darah di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Gianyar (Anggreni 



4 

 

 

 

et al., n.d.). Penelitian selanjutnya memberikan kesimpulan bahwa kualitas 

pelayanan  Tangible, Assurance, Emptahy, Reliable, dan Responsiveness, 

adalah suatu konsep yang membentuk perilaku dan sikap pemberi pelayanan 

dasar agar dapat mendapat penilaian yang sesuai dengan kualitas layanan yang 

diterima dan diberikan. (Arlinda et al., 2024) 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Bagaimana kualitas pelayanan penggunaan bus donor darah terhadap minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RS Dr. Sardjito? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum     

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas pelayanan 

penggunaan bus donor darah dengan minat masyarakat untuk melakukan 

donor darah di RSUP Dr.Sardjito 

2. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui hubungan antara dimensi bukti fisik (tangibles) dengan 

minat masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito 

b. Mengetahui hubungan antara dimensi jaminan (assurance) dengan 

minat masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito 

c. Mengetahui hubungan antara dimensi kepedulian (empathy) dengan 

minat masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito  

d. Mengetahui hubungan antara dimensi keandalan (reliability) dengan 

minat masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito. 
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e. Mengetahui hubungan antara dimensi daya tangkap (responsiveness) 

dengan minat masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. 

Sardjito 

D. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Responden  

Responden dari penelitian ini adalah semua pendonor sedang dan yang 

pernah melakukan donor darah dengan menggunakan fasilitas bus donor.  

2. Lokasi 

Lokasi penelitian adalah mengikuti jadwal donor darah dengan 

menggunakan fasilitas bus donor dengan jadwal tempat sebagai berikut :  

Tabel 2.  

Jadwal donor darah dengan menggunakan bus donor bulan  Mei 2025 

 

No Tempat Jadwal 

1 Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 2 Mei 2025 

2 Pogifest Obsgin 4 Mei 2025 

3 AKPRIND 6 Mei 2025 

4 Universitas Sanata Dharma 10 Mei 2025 

5 Ukesma UGM 11 Mei 2025 

6 Universitas Teknologi Yogyakarta 12 Mei 2025 

7 Universitas kristen Duta Wacana 13 Mei 2025 

8 Teknik UGM 16 Mei 2025 

9 SMKN 6 Yogyakarta 19 Mei 2025 

10 

11 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Bus donor RS Sardjito 

20 Mei 2025 

28 Mei 2025 

12 PPNI Sleman 29 Mei 2025 

13 SMA 1 Yogyakarta 31 Mei 2025 

Sumber : data internal UTD RSS 2025 Sardjito 

  

3. Waktu 

Waktu penelitian adalah bulan Mei 2025 
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4. Ruang lingkup penelitian berdasarkan promosi kesehatan dan ilmu perilaku 

adalah untuk pemilihan penerapan model dan metode  promosi kesehatan 

terutama donor darah khususnya di RS Sardjito.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang 

kesehatan terutama pada analisa minat donor darah 

b. Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti lain sebagai referensi untuk 

menganalisis inovasi lain seperti pemeriksaan kesehatan gratis untuk 

meningkatkan minat donor darah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Sebagai data yang bisa digunakan untuk laporan evaluasi ke rumah sakit 

untuk kegiatan donor darah dengan  menggunakan bus donor darah. 

b. Bagi institusi Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian mahasiswa 

selanjutnya.  

c. Bagi rumah sakit  

Sebagai bahan evaluasi mengenai efektifitas penggunaan bus donor 

dalam meningkatkan minat donor darah di RS Sardjito 
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F. Keaslian Penelitian 

1. (Arlinda et al., 2024) Gambaran Kualitas Pelayanan Petugas Donor Darah 

di Unit Transfusi Darah PMI kabupaten Bantul. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui gambaran kualitas pelayanan petugas donor darah di UTD PMI 

Kabupaten Bantul. Metode penelitian menggunakan Kuantitatif deskriptif, 

dengan kuesioner (skala Likert), accidental sampling terhadap pendonor 

rutin di UTD PMI Kab. Bantul. Hasil dari penelitian adalah Kualitas 

pelayanan dari 5 aspek (tangible, reliability, responsiveness, assurance, 

empathy) dinilai sangat baik oleh mayoritas responden; masing-masing 

berada di atas 50% pada kategori "sangat baik". Persamaan dari penelitian 

ini adalah Pengukuran menggunakan kualitas pelayanan 5 aspek dan metode 

penelitian. Sedangkan perbedaannya dalah pada lokasi penelitian.  

2. (Pangestika & Syarifah, 2021), Pengaruh Kualitas Pelayanan Donor Darah 

Terhadap Kepuasan Pendonor Di Udd Pmi Kota Surakarta, 2021. Tjuan 

penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kualitas pelayanan 

donor darah dengan kepuasan pendonor. Metode penelitian menggunakan 

Kuantitatif, metode deskriptif, desain cross-sectional, pengolahan data 

dengan SPSS. Hasil penelitian kualitas pelayanan donor darah berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pendonor dengan R² sebesar 53,2%. 

Persamaan dari peneltian ini adalah Sama-sama menggunakan 

menggunakan metode kuantitatif diskriptif sedangkan perbedaan penelitian 

berada pada variabel peneltian dan tempat penelitian.  
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3. (Anggreni et al., n.d.), Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Promosi Terhadap 

Minat Donor Darah: Studi Pada Unit Donor Darah Pmi Kabupaten Bangli 

Provinsi Bali. Tujuan penelitian menganalisis pengaruh kualitas pelayanan 

dan promosi terhadap minat donor darah di udd pmi bangli. Metode 

peneltian menggunakan kuantitatif, purposive sampling, 96 responden, 

analisis regresi linier berganda, uji t dan uji f. Hasil peneltian kualitas 

pelayanan dan promosi berpengaruh positif dan signifikan baik secara 

simultan maupun parsial terhadap minat donor darah. koefisien determinasi 

r² = 61,7%. Persamaan penelitian pada tujuan penelitian menganalisis 

kualitas pelayanan terhadap minat donor. Perbedaan penelitian terdapat 

pada metode penelitian, lokasi penelitian.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

1. Terdapat hubungan antara bukti fisik (tangibles) dengan minat  

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,007 (< 0,05). 

2. Terdapat hubungan antara jaminan (assurance) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,008(< 0,05). 

3. Terdapat hubungan antara kepedulian (empathy) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,004 (< 0,05). 

4. Tidak terdapat hubungan antara keandalan (reliability) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,131 (>0,05) 

5. Terdapat hubungan antara daya tangkap (responsibility) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,040 (< 0,05). 
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B. Saran  

1) Unit Promosi Kesehatan Rumah Sakit  

a. Membuat flyer atau video edukasi mengenai program bus donor. 

b. Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi petugas yang terlibat dalam 

program bus donor darah.  

c. Menjadikan bus donor darah sebagai program rutin dan unggulan 

rumah sakit untuk menjangkau masyarakat di lokasi strategis sehingga 

jumlah pendonor dapat meningkat secara berkelanjutan.  

2) Unit Transfusi Darah 

a. Memberikan edukasi kepada petugas untuk selalu memberikan 

informasi dan komunikasi yang efektif kepada pendonor sebelum 

dimulai tindakan. 

b. Menambah jumlah petugas agar tidak terjadi banyak antrian 

sehingga tidak banyak keluahan dan Tindakan berjalan cepat tanpa 

banyak antrian.  

c. Memberikan rasa nyaman pada pendonor dengan mengkondisikan 

tempat yang nyaman, suhu, pencahayaan.  

d. Petugas donor darah memberikan waktu pelayanan yang cukup 

kepada pendonor 

e. Menambah jumlah petugas khusus untuk kegiatan bus donor.  
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3) Tim pengelola Bus donor 

a. Melakukan pemeliharaan rutin pada fasilitas dan peralatan bus donor, 

memastikan kebersihan, kenyamanan, dan kelengkapan peralatan 

sebelum kegiatan donor. 

b. Memastikan alur pelayanan di dalam bus donor tetap efisien, ramah, 

dan nyaman bagi pendonor sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman positif dan minat donor ulang. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melakukan penelitian dengan jumlah responden lebih besar, 

cakupan lokasi yang lebih luas, dan periode waktu yang lebih 

panjang agar hasil penelitian lebih representatif. 

b. Menambahkan variabel lain seperti promosi kesehatan, persepsi 

risiko, atau motivasi pribadi untuk melihat faktor-faktor yang lebih 

komprehensif terhadap minat donor darah. 
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